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ABSTRAK

Kehutuhen anak untuk tumbuh kembang dibagi dalam tiga kebutuhan
dasar vaitu asah, asih dan asuh. Asub adalah kebutuhan fisik biomedis yang terdiri
dari kebutuhan nutrisi veng sdekuat dan seimbang, perawatan kesehatan dasar,
pakaian, perumahan, hygiene dirl dan sanitasi lingkungan serta kesegaran jasmani.
Pertumbuhan adalah proses vang berhubungan dengan bertambah besamya uburan
dan hanyaknva sel, Perkembangan merupakan proses yang berhubungan dengan
fungsi organ atau alat tubuh karena terjadinya pematangan, Maka aper tumbub
kembang anak dapat optimal maka diperlukan pemenuhan kebutuhan fisik biomedis
anak dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untwk mengetabui bubungan
pemenuban kehutuhan fistk biomedis dengan tumbuh kembang balita (12-24 bulan].
Desain penelitian ini adalah korelasi dengan menggunakan pendekatan cross
sectional. Dalam pengambilan sampel pencliti memilih sampel sesuai dengan kriteria
inkfusi dan diambil secara fotal sampling (47 orang) yaitu seluruh populasi dijadikan
sampel. Teknik pengumpulan data tentang kebutuhan fisik biemedis adalah dengan
menggunakan kuisioner dan observasi  sedangkan untuk tumbuh  kembang
menggunakan penimbangan BB/U dan format DDST 10 Dari hasil analisa data
dengan menggunakan Chif squere dipereleh bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pemenuhan kebutuhan nutrisi, pemenuhan kebutuhan perawatan keschatan
dasar, kebutuhan higiene diri dan sanitasi lingkungan serta kebutuhan perumahan
dengan pertumbuhan (p<0,03), tidak terdapat hubungan wang bermakna antara
pemenuhan  kebutuhan  nutrisi, perawatan  Kesehatan  dasar, perumahan  serta
kebutuhan higiene diri dan sanitasi lingkunpan dengan perkembangan {(p=0,03).
Disarankan kepada ibu balita agar memenuhi kebutuhan fisik biomedis anak dengen
baik dan rutin membawa anak keposyandu agar pertumbuhan dan perkembangan
analk dapal terpantanl.,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belnkang

Anak adalah pewaris, pencrus, dan calon pengemban bangsa. Secara lebih
dramatis dikatakan bahwa anak merupakan penanaman modal sosial ekonomi
supty banpsa. Dalam arti individual, anak bagi orang twanya mempunyai nilai
khusus vang penting pula. Dalam kedua aspek tersebut yang diharapkan adalzh
apar anak dapat tumbuh dan berkembang sebaik-baiknya sehingga kelak menjadi
orang dewasa yang sehat secara fisis, mental, dan psikososial sebagal sumberdava
mianusia yang berkualitas {Sunarvati, 20041},

Kualitas anak masa kini merupakan penentu kwalitas Sumber Daya
banusia (SDM) dimasa yang akan datang. Pembangunan manusia masa depan
dimulai dengan pembinsan anak masa sekarang, untuk mempersiapkan SDM yang
berkualitas dimasa vany akan datang maka anak perlu dipersiapkan apar anak bisa
tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin sesual dengan kemampuannya
i Tanuwidjaya, 2002,

Periode pranatal den balita merupakan periode kritis: tumbuh kembang
fisik, mental, dan psikososial berjalan demikian cepatnya sehingga keberhasilan
tahun-tahun pertama untuk schagian besar menentukan har depan anak, Apabila
lingkungan menunjang maka anak tersebul akan mulus melalui periode kritis ini,
namun sebaliknya apabila lingkungannya tidak mendukung maka tumbuh

kembang anak akan terhambat, periode kritis ini harus dimanfaatkan secara



|-

maksimal vang memberikan peluang untuk optimalisasi tumbuh kembang anak
serta peluang untuk memperbaiki kerusakan yang terjadi sebelumnya {Sunaryati,
20007

Tumbuh kembang adalah pabungan kata pertumbuhan fprowehy dan
perkembangan (development). Tumbub yang peristiwanya disebut pertumbuhan
adalah proses vang berhubungan dengan bertambah besarnya ukuran fisik karena
terjadi pembelahan dan bertambah banyaknya sel, disertai bertambahnya substansi
intersisial pada jaringan tubuh. Proses tersebut dapat diamati dengan adanya
perubahan-perubahan pada besar dan bentuk yang dinyatakan dengan nilai-nila
ukuran tubuh, misalnya berat badan, tinggl badan, lingkar kepala, lingkar lengan
atas dan schagainya. Kembang yang peristiwanya disebut perkembangan adalah
proses yang berhubungan dengan fungsi organ atau alat tubuh karena terjadinya
pematangan. Pada pematangan ini terjadi diferensiasi sel dan maturasi alat atau
organ  sesuai  dengan fungsinya. proses tersebut  dapat dizmati dengan
bertambahnya kepandaian ketrampilan dan  perilaku  afektif {Suyitno  dan
Narendra, 2002}

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang terjadi bersama-
cama secara utuh, karena seorang anak tidak mungkin tumbuh kembang sempurna
hila hanys hertambah besarnya saja tanpa disertal bertambahnya kepandaian dan
keterampilan dan sebaliknya kepandaian dan keterampilan sescorang anak tidak
mungkin tercapai tanpa disertai oleh bertambah besarnya organ atau alat sampat

optimal (Suyitne dan Narendra, 2002).



BAB VII
FENUTUP

A, Kesimpulan

L.

-

Sebagian besar (68,1%) responden pemenuban kebutuhan nutrisinya baik

. Sebagian besar (63.8%) responden pemenuban kebumuhan perawatan

kesehatan dasar baik

. Sebagian besar {70.2%) responden pemenuban kebutuhan perumahan

baik
Lebih dari setengah (55.3%) responden pemenuhan kebutuhan higiene

diri dan Senitasi lingkungannyva baik

. Sechagian (61.7%) balita mepunyai pertumbuhan normal

Sebagian besar (83.0%) balita perkembangannya normal

Terdapat hubungan yang bermakns antara pemenuban kebutuhan outrisi
dengan pertumbuhan balita

Terdapat hubungan  yang bermaknz antara pemenuhan  kebutuhan
perawatan dasar dengan pertumbehan balita

Terdapat  hubunpan  yang bermakns antara  pemenuhan kebutuhan

perumahan dengan pertumbubaen balita

. Terdapat hubungan yang bermakna antara pemenuhan kebutuhan higene

diri dan sanitasi lingkungan dengan pertumbuhan balica

. Tidak terdapat hubungan vang bermakna antara pemenuhan kebutuhan

nutrisl dengan perkembangan balita
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